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BAB 5  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Temuan penelitian ini menunjukkan bagaimana perilaku kaum kulit putih di dalam Film 

BlacKkKlansman  yang melakukan tindakan diskriminasi dan pembedaan baik secara 

verbal dan nonverbal berdasarkan ciri – ciri fisik yang berbeda antara kaum kulit putih 

dan kaum kulit hitam. Kaum kulit hitam digambarkan tidak memiliki kuasa atas dirinya 

sendiri. Kaum kulit putihlah yang mendominasi semua aspek kehidupan. Secara eksplisit, 

film ini merepresentasikan ideologi yang menganggap orang ras kulit putih lebih unggul 

dari ras orang kulit hitam (supremasi kulit putih) yang menganggap bahwa ras kulit 

hitam lebih rendah. Ideologi tersebut digunakan untuk menandakan bahwa orang kulit 

putih tidak hanya unggul tapi harus lebih berkuasa dibandingkan orang kulit hitam, 

karena ideologi inilah orang kulit hitam selalu mendapatkan tindakan rasis di Amerika 

Serikat. 

Representasi rasisme dalam film BlacKkKlansman ditampilkan melalui kumpulan scene 

yang telah dianalisa peneliti dengan membagi dua kategori yaitu kategori rasisme verbal 

dan kategori rasisme nonverbal. Hasilnya kategori rasisme verbal menjadi kategori 

dengan frekuensi terbanyak. Penyumbang terbanyak tindakan rasisme dari dua kategori 

adalah tokoh laki – laki yang dalam film ini karena mendapatkan screen time lebih banyak 

dari tokoh perempuan. Tindakan rasisme verbal dalam film ini ditunjukkan dengan 

perkataan dari para tokoh yang bermaksud merendahkan, mengancam dan berkata kasar 

kepada lawan bicaranya. Tindakan rasisme nonverbal yang ditampilkan dalam film ini 

diantaranya adalah dengan menggunakan benda atau senjata, mendorong, memukul dan 

sebagainya. 
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B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka dapat diberikan beberapa 

rekomendasi sebagai berikut:  

1. Penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai tindakan rasisme verbal dan 

nonverbal yang terjadi di kehidupan masyarakat dalam film yang menceritakan tentang 

penyelidikan polisi terhadap organisasi pembenci kaum kulit hitam dan yahudi. Peneliti 

menyadari bahwa masih terdapat kekurangan dalam menggali informasi yang berkaitan 

dengan tindakan rasisme. Untuk itu, peneliti berharap bahwa penelitian selanjutnya 

dengan tema yang sama dapat memberikan informasi dan jangkauan lebih mendalam 

mengenai fenomena sosial berupa tindakan rasisme untuk melengkapi kekurangan 

dalam penelitian ini. Tidak hanya tindakan rasisme terjadi pada orang kulit hitam di 

Amerika Serikat namun dapat mengangkat tema rasisme yang terjadi kepada etnis atau 

ras di dunia.  

2. Berdasarkan pada hasil penelitian yang membahas film BlacKkKlansman, bahwa 

tindakan rasisme masih banyak terjadi salah satunya lingkungan sosial. Oleh karena itu 

dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberi gambaran nyata bahwa praktik 

rasisme masih berlangsung hingga sekarang. Untuk mengatasi masalah rasisme 

dibutuhkan kepedulian dan penyelesaian masalah dari berbagai pihak. Agar kedepannya 

tindakan rasisme dapat dihapuskan dari para pelaku rasis. 

3. Penelitian yang bersumber dari film dikarenakan film sebagai media penyampai 

informasi memiliki peran yang cukup besar dalam masyarakat. Berdasarkan hal tersebut, 

diharapkan kepada para pembuat film khususnya yang berfokus pada masalah sosial 

berupa tindakan rasisme. Untuk dapat memberikan pemahaman yang tuntas kepada 

penonton. Dari apa yang membuat masalah tersebut dapat terjadi khususnya tindakan 

rasisme, dan dampak yang disebabkan, serta penyelesaian dari konflik yang ada. 

Kemudian juga diharapkan bahwa para pembuat film juga dapat mengajak para 

penonton untuk mengakhiri hal-hal yang dapat mengarah kepada perilaku negatif salah 

satunya rasisme.  


